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ABSTRAK 

 

 Dalam era digital yang sarat dengan arus hiburan berbasis mistik dan 

supranatural, mahasiswa sebagai generasi intelektual tidak luput dari paparan 

konten-konten horor religi, baik melalui film layar lebar maupun platform 

YouTube. Fenomena meningkatnya konsumsi media horor yang dibungkus dalam 

nuansa keagamaan menimbulkan pertanyaan kritis: apakah tayangan-tayangan 

tersebut sekadar hiburan, atau justru turut mempengaruhi aspek spiritualitas dan 

religiusitas penontonnya? Terlebih dalam konteks mahasiswa Cirebon, yang hidup 

di antara warisan religius tradisional dan budaya populer global, penting untuk 

menelaah bagaimana motivasi dan intensitas menonton media horor berpengaruh 

terhadap religiusitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton YouTube horor Sara 

Wijayanto terhadap religiusitas mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai kerangka teori. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama yang disebarkan kepada 105 

responden melalui teknik purposive sampling. Pengujian data dilakukan melalui 

uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear 

berganda untuk melihat pengaruh masing-masing variabel baik secara parsial 

maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi menonton 

film horor religi berpengaruh positif dan signifikan terhadap religiusitas 

mahasiswa, dengan koefisien regresi sebesar 0,542, nilai R Square 0,362 (36,2%); 

(2) Intensitas menonton YouTube horor Sara Wijayanto juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap religiusitas, dengan koefisien regresi sebesar 0,243, nilai 

R Square 0,235 (23,5%); (3) Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap religiusitas dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai R Square 

sebesar 0,389, yang berarti 38,9% variasi religiusitas mahasiswa dapat dijelaskan 

oleh motivasi dan intensitas menonton media horor religi. Kesimpulan dari 

temuan ini menegaskan bahwa media horor dengan nuansa religius, ketika 

dikonsumsi secara intens dan didorong oleh motivasi yang kuat, dapat menjadi 

sarana reflektif yang memicu kesadaran spiritual mahasiswa. Implikasi dari 

penelitian ini membuka ruang bahwa konten horor religius bukan hanya perlu 

dipahami sebagai hiburan, melainkan juga sebagai kanal dakwah kultural dan 

media kontemplatif yang membentuk dimensi keberagamaan generasi muda. 

Kata Kunci: Motivasi Menonton, Intensitas Menonton, Film Horor Religi, 

YouTube Horor, Religiusitas, Sara Wijayanto 
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ABSTRACT 

 

 In the digital age, which is saturated with mystical and supernatural 

entertainment, students as the intellectual generation are not immune to exposure 

to religious horror content, whether through feature films or YouTube platforms. 

The phenomenon of increasing consumption of horror media wrapped in religious 

nuances raises critical questions: are these shows merely entertainment, or do 

they also influence the spirituality and religiosity of their audience? Especially in 

the context of students in Cirebon, who live between traditional religious heritage 

and global popular culture, it is important to examine how the motivation and 

intensity of watching horror media influence their religiosity. This study aims to 

test the influence of motivation to watch religious horror films and the intensity of 

watching Sara Wijayanto's horror YouTube videos on the religiosity of students at 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. This study employs the Theory of Planned 

Behavior as its theoretical framework. The method used is a quantitative 

approach with survey techniques, utilizing a questionnaire as the primary 

instrument distributed to 105 respondents through purposive sampling. Data 

validation was conducted through instrument validity and reliability tests, 

classical assumption tests, and multiple linear regression analysis to examine the 

influence of each variable both partially and simultaneously. The results of the 

study indicate that: (1) Motivation to watch religious horror films has a positive 

and significant effect on students' religiosity, with a regression coefficient of 

0.542 and an R-square value of 0.362 (36.2%); (2) The intensity of watching Sara 

Wijayanto's horror YouTube videos also has a positive and significant effect on 

religiosity, with a regression coefficient of 0.243 and an R-Square value of 0.235 

(23.5%); (3) Simultaneously, both variables significantly influence religiosity with 

a significance value of 0.000 and an R Square value of 0.389, meaning that 38.9% 

of the variation in students' religiosity can be explained by motivation and 

intensity of watching religious horror media. The conclusion from these findings 

confirms that religious horror media, when consumed intensely and driven by 

strong motivation, can serve as a reflective tool that sparks spiritual awareness 

among students. The implications of this research suggest that religious horror 

content should not only be understood as entertainment but also as a cultural 

outreach channel and a contemplative medium that shapes the religious 

dimensions of the younger generation. 

 

Keywords: Motivation for Watching, Intensity of Watching, Religious Horror 

Films, YouTube Horror, Religiosity, Sara Wijayanto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Religiusitas merupakan salah satu aspek esensial dalam kehidupan 

manusia, khususnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang secara 

sosiologis dikenal sebagai bangsa yang religius (El Hafiz, 2021, p. 150). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Pew Research Center tahun 2020 

yang berjudul “The Global God Devide” menunjukan bahwa masyarakat 

Indonesia memiliki religiusitas yang sangat tinggi mengalahkan sejumlah 

negara Islam di wilayah timur tengah yang memiliki populasi muslim yang 

dominan (Hakim, 2021, p. 8; Tamir et al., 2020). Di tengah arus globalisasi 

dan perkembangan teknologi informasi, orientasi keberagamaan masyarakat 

khususnya generasi muda mengalami dinamika yang signifikan (Tranggono et 

al., 2023, p. 1945). Mahasiswa sebagai representasi kelompok usia produktif 

dan intelektual kerap menjadi barometer perubahan sosial, termasuk dalam hal 

spiritualitas dan praksis keberagamaan (Pratama et al., 2024, p. 27). 

Perubahan orientasi keberagamaan di kalangan mahasiswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh institusi keagamaan, tetapi juga oleh unsur-unsur budaya 

lokal yang telah lama mengakar, seperti kepercayaan terhadap hal-hal gaib 

yang menjadi topik yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

 Kepercayaan terhadap hal gaib merupakan aspek mendasar dalam budaya 

masyarakat Indonesia. Hal ini berakar dari tradisi animisme dan dinamisme 

yang meyakini bahwa roh dan kekuatan supranatural menghuni alam sekitar. 
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Kepercayaan semacam ini tetap lestari dan mempengaruhi praktik keagamaan 

serta kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Jawa 

(Widihastuti, 2023, p. 906). Kepercayaan terhadap hal gaib di Indonesia 

didasari oleh warisan budaya dan ajaran agama yang menekankan pentingnya 

iman kepada yang tidak kasat mata. Meskipun demikian, di era modern 

terdapat upaya untuk menafikan kepercayaan terhadap makhluk gaib dan 

kekuatannya atas nama rasionalitas dan empirisme, seperti yang saat ini 

dilakukan oleh kreator asal Indonesia yang bernama Ferry Irwandy dengan 

melakukan kampanye besar-besaran menghadapi pemikiran logika mistika. 

Namun, keyakinan terhadap hal-hal mistis dan supranatural masih kuat di 

masyarakat, menunjukkan bahwa aspek spiritual dan kepercayaan tersebut 

menjadi bagian integral dari kehidupan banyak orang. 

 Menurut Danandjaja (1984), terdapat alasan masyarakat Indonesia masih 

mempercayai fenomena supranatural dipengaruhi oleh peran masyarakat 

terhadap pembentukan individu sebagai makhluk individual dan makhluk 

sosial, dimana kepercayaan atau keyakinan terhadap fenomena paranormal 

diteruskan secara turun-temurun. Pendapat lainnya oleh Schumaker dalam 

George (1995) mengatakan bahwa kebutuhan akan kepercayaan fenomena 

paranormal adalah sesuatu yang sangat mendasar. Kepercayaan akan 

fenomena paranormal dianut karena dianggap dapat memenuhi kebutuhan 

individu yang menganutnya, salah satu kebutuhan manusia yang hakiki adalah 

memahami dunia dan menjelaskan posisinya dalam alam semesta. Tanpa 
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pemahaman kedua hal tersebut dalam hidupnya, maka individu akan 

disorientasi dan tidak berdaya (Kaniasari, 1997, p. 1). 

 Fenomena seperti ini juga dijelaskan dalam filsafat sosiologi oleh Auguste 

Comte (1798-1857), beliau menjelaskan terdapat tiga tahap perkembangan 

pemikiran manusia (Law of Three Stages); pertama, tahap teologis, di mana 

manusia memahami gejala-gejala alam sebagai hasil campur tangan langsung 

dari kekuatan ilahi yang dapat diperinci dari tiga sub tahap: animisme, 

politeisme dan monoteisme. Kedua, tahap metafisis, di mana perilaku Ilahi 

yang personal digantikan oleh prinsip-prinsip metafisika seperti kodrat, 

hukum alam. Ketiga, tahap positivis-ilmiyah, di tahap ini manusia sudah mulai 

berhenti mencari penyebab yang absolut baik Ilahi maupun kodrati, dan mulai 

berkonsentrasi pada observasi, pengukuran dan kalkulasi untuk menarik 

kesimpulan secara empiris (Bungin, 2023, pp. 38–39). Gagasan Auguste 

Comte tentang tiga tahap perkembangan pemikiran manusia menunjukkan 

bahwa cara manusia memahami realitas terus berkembang, dari mistis ke 

rasional. Namun dalam konteks penelitian ini, peneliti melihat bahwa 

konsumsi tayangan horor religi justru menunjukkan adanya tarik menarik 

antara tahap teologis dan positif. Mahasiswa modern, meskipun hidup di era 

ilmiah, masih memaknai konten horor dengan pendekatan spiritual, yang 

berpotensi mempengaruhi tingkat religiusitas pada mahasiswa. 

 Menurut artikel Voice of America (VoA) berjudul “Indonesia Suka Film 

Horor, Mengapa?” menyatakan bahwa tayangan horor hingga kini masih 

menjadi salah satu genre yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia, baik 
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dalam bentuk film layar lebar maupun konten digital. Popularitas ini tidak 

hanya disebabkan oleh faktor hiburan, tetapi juga karena keberhasilan film 

horor dalam menghadirkan simulakra, yaitu representasi realitas yang 

dimediasi, sehingga menciptakan hiperrealitas yang membuat penonton 

merasa seolah-olah mengalami kejadian tersebut secara nyata (Budiman, 

2023; Setyaningsih, 2023, p. 70).  

 Pendapat lain dari Regina, Dosen Fotografi dan Film Universitas 

Padjadjaran menjelaskan pada aspek spiritual bahwa sebagian besar 

masyarakat Indonesia masih memegang teguh keyakinan terhadap keberadaan 

dunia gaib. Fenomena ini tercermin dalam film horor yang kerap mengangkat 

konflik antara manusia dengan entitas supranatural, yang sering kali memiliki 

keterkaitan erat dengan nilai-nilai religius. Melalui alur cerita tersebut, 

penonton berkesempatan untuk melakukan refleksi terhadap nilai-nilai 

spiritual yang mereka anut. Dengan demikian, film horor tidak hanya 

berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga dapat berperan sebagai sarana 

pengingat dan penguatan keimanan (Rani, 2025, p. 1).  

 Fenomena ini juga memiliki kaitan erat dengan sejarah dan sistem 

kepercayaan masyarakat Indonesia yang secara historis dipengaruhi oleh 

dinamisme, yaitu keyakinan bahwa roh atau kekuatan gaib menghidupi alam 

semesta dan hadir dalam berbagai aspek kehidupan (Wahyu, 2022, p. 97). 

Unsur mistis dan supranatural yang diangkat dalam film horor tidak hanya 

menjadi elemen dramatik, tetapi juga merefleksikan akar budaya serta sistem 
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kepercayaan tradisional yang telah lama terinternalisasi dalam masyarakat 

Indonesia. 

 Berdasarkan data dari GoodStats, pada tahun 2023 Indonesia didominasi 

oleh rilisan film bergenre horor yang mencakup 40,16% dari keseluruhan 

produksi film nasional. Pada tahun tersebut, tercatat sebanyak 61 film horor 

diproduksi, menjadikannya sebagai pencapaian bersejarah menurut Asosiasi 

Perusahaan Film Indonesia (APFI). Capaian ini dianggap sebagai momentum 

penting yang mendorong sineas lokal untuk terus menghasilkan karya-karya di 

genre horor. Meskipun sebagian film yang diproduksi dinilai memiliki kualitas 

naratif dan teknis yang belum optimal, tingginya minat masyarakat 

menunjukkan bahwa genre horor tetap menjadi magnet utama dalam industri 

hiburan di Indonesia. Hal ini mengindikasikan adanya perhatian besar dari 

publik terhadap tayangan bertema horor, sekaligus memperlihatkan potensi 

besar genre tersebut dalam membentuk pengalaman menonton yang emosional 

dan relevan dengan selera pasar (Marsa, 2024; Riswandi & Permadi, 2025, p. 

63). 
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Gambar 1 Film Horor yang rilis pada tahun 2023 

 

Sumber: Letterboxd “Global Horror: Indonesia, a list of films by Rabia 

 Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena religiusitas di kalangan 

mahasiswa Indonesia menunjukkan kecenderungan ambivalen. Di satu sisi, 

terdapat peningkatan partisipasi dalam kegiatan keagamaan, baik secara 

offline maupun online, seperti pengajian digital, komunitas hijrah, maupun 

konsumsi konten religius melalui media sosial dan platform daring lainnya 

(Pratama et al., 2024, pp. 209–210). Di sisi lain, muncul fenomena 

dekonstruksi religiusitas, di mana keberagamaan lebih banyak dimaknai 

sebagai ekspresi simbolik, sementara penghayatan nilai-nilai spiritualnya 

cenderung superfisial (Tapotubun & Rahmah, 2021, p. 310). Hal ini juga 

didukung oleh penemuan terbaru yang luncurkan oleh Kementrian Agama 

Indonesia, pada tahun 2023 menunjukan tingkat Regiosity Index pada generasi 

Baby Boomer tidak memiliki masalah. Namun berbeda dengan generasi Z, 

tingkat keagamaan memiliki angka rendah sebesar 64,54 dibanding dengan 

generasi Baby Boomer dan generasi Millenial dengan angka terendah sebesar 
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64,68 (Kemenag, 2025). Data lainnya oleh lembaga yang sama mengatakan 

bahwa religiusitas Indonesia lebih bersifat simbolis dan ritualistik dibanding 

dengan internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 

yang telah disinggung di awal mengenai negara Indonesia berada pada 

peringkat ke tujuh sebagai negara paling religius di dunia. Terdapat paradoks 

antara kesalehan spiritual dan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai 

agama, seperti judi online, korupsi, dan konsumsi pornografi (Hasbullah, 

2025). Dari data terbaru ini menyatakan perlu adanya reformasi pendidikan 

agama yang lebih berbasis moralitas dan etika sosial. 

 Dalam konteks tersebut, peneliti melihat adanya celah penting untuk 

menggali religiusitas mahasiswa melalui pendekatan yang lebih subtil dan 

kontemplatif dengan menyentuh dimensi mistik dalam konten budaya populer, 

khususnya media horor religi. Pendekatan terhadap spiritualitas yang muncul 

melalui pengalaman emosional, afektif, dan intuitif dalam tayangan mistik, 

seperti horor bernuansa religius yang diyakini dapat membuka ruang baru 

dalam memahami konstruksi religiusitas kontemporer. Seperti diungkapkan 

oleh Ceriello (2018) dalam yang mengungkapkan bahwasanya narasi mistik 

dalam media dapat menjadi katalis untuk refleksi spiritual dan pemaknaan 

ulang terhadap konsep ketuhanan dalam benak audiens (Ceriello, 2018, p. 

143). Hal ini sejalan dengan gagasan Woodhead (2017) bahwa religiusitas 

modern sering kali tidak lagi bertumpu pada institusi keagamaan formal, 

melainkan muncul dari pengalaman spiritual yang bersifat personal dan 
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emosional (Woodhead, 2017, p. 247), misalnya menonton film horor religi 

dan media hiburan lainnya dalam konteks mistik. 

 Secara lokal, fenomena tersebut juga dapat diamati di wilayah Cirebon 

atau disebut juga dengan “Kota Wali”, sebuah daerah yang memiliki akar 

sejarah Islam yang kuat. Cirebon memiliki peran yang sentral dalam sejarah 

penyebaran Islam di Jawa pada abad ke-15, terutama melalui dakwah Sunan 

Gunung Jati Syarif Hidayatullah yang menjadikan wilayah ini sebagai pusat 

kegiatan dakwah Wali Songo. Cirebon dikenal sebagai salah satu pusat 

penyebaran Islam di Pulau Jawa yang sarat dengan nilai-nilai keagamaan 

tradisional melalui eksistensi pondok pesantren: Buntet, Babakan, Kempek, 

dan Gedongan, masjid keraton: Masjid Agung Sang Cipta Rasa, dan budaya 

religius seperti ritual keagamaan: Panjang Jimat (Fitri Meliani et al., 2022, p. 

308). Namun secara bersamaan, Cirebon juga memiliki warisan budaya mistik 

dan mitologis yang masih hidup dalam praktik sosial masyarakatnya, seperti 

kepercayaan terhadap kekuatan ghaib, mitos Nyi Mas Gandasari, Kisah Ratu 

Kidul hingga keberadaan keramat-keramat lokal yang diyakini memiliki 

dimensi spiritual tersendiri (Nurhata, 2023, p. 26).  Kepercayaan ini 

menunjukkan bahwa religiusitas di Cirebon tidak hanya berpijak pada doktrin 

normatif keislaman, tetapi juga bersinggungan erat dengan bentuk spiritualitas 

tradisional yang mengandung unsur mistik dan kosmologis. Spiritualitas 

masyarakat Cirebon kerap membaur antara ortodoksi Islam dan sistem 

kepercayaan lokal yang bersifat esoterik dan simbolik (Zulfah, 2018, p. 173).  



9 

 

 

 Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka 

merepresentasikan kelompok generasi muda yang memiliki tingkat literasi 

digital lebih tinggi dalam praktik pembelajaran agama yang terdigitalisasi. 

Studi kuantitatif dan dataset terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa 

perguruan tinggi di Indonesia memiliki kompetensi digital yang relatif unggul 

baik dari sisi keterampilan teknis maupun kemampuan mencari dan 

memproses informasi daring sekaligus berperan besar dalam pembelajaran 

informal melalui platform digital (Zakir et al., 2025, p. 10). UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon dipilih secara khusus karena statusnya sebagai universitas 

Islam negeri berbasis digital yang memiliki jumlah mahasiswa yang terbanyak 

se wilayah Cirebon. Tercatat sekitar 20.972 mahasiswa menurut laman resmi 

institusi dan data PDDikti, sehingga populasi ini representatif untuk menelaah 

interaksi antara konsumsi konten horor aspek religiusitas dalam konteks 

kampus Islam berbasis siber. 

 Salah satu bentuk konten yang mendapat perhatian luas di kalangan 

mahasiswa adalah tayangan bertema horor religi, baik dalam bentuk film 

maupun kanal YouTube yang mengusung narasi spiritualitas, mistisisme, dan 

eksorsisme dalam bingkai keagamaan (Novianto & Mukhyar, 2024, p. 200). 

Kanal YouTube Sara Wijayanto telah menjadi salah satu media yang 

konsisten menyajikan kisah-kisah penelusuran makhluk halus dengan nuansa 

religius, seperti penggunaan ayat suci, doa-doa pelindung, serta penggambaran 

entitas gaib dari perspektif kepercayaan religius. 
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 Salah satu alasan mendasar peneliti memilih kanal YouTube Sara 

Wijayanto sebagai objek kajian dalam ranah horor spiritual adalah posisi 

dominannya di antara kanal horor populer lainnya di Indonesia. Berdasarkan 

data per Desember 2024, kanal YouTube Sara Wijayanto memiliki jumlah 

pelanggan (subscriber) terbesar di kategori konten horor, yakni mencapai 11,1 

juta pelanggan. Angka ini melampaui kanal horor terkenal lainnya seperti 

Jurnal Risa, Kisah Tanah Jawa, dan Detektif Astral, yang masing-masing 

memiliki jumlah pelanggan di bawah angka tersebut. Dominasi jumlah 

pelanggan ini menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan dan ketertarikan 

audiens terhadap konten yang disajikan oleh kanal tersebut, sekaligus 

menandakan cakupan pengaruh yang luas di ranah digital. 

 Dari segi intensitas konsumsi konten, kanal Sara Wijayanto juga menonjol 

dibandingkan kanal sejenis. Berdasarkan pengamatan statistik tayangan (view 

count), setiap unggahan video pada kanal ini secara konsisten mampu menarik 

perhatian jutaan penonton, dengan beberapa video bahkan mencapai lebih dari 

3 juta penayangan. Angka ini relatif lebih tinggi dibandingkan video dengan 

tema dan durasi serupa di kanal horor spiritual lain, yang umumnya berada 

pada kisaran ratusan ribu hingga 1 sampai 2 juta penayangan. Tingginya 

intensitas penayangan ini mengindikasikan bahwa Sara Wijayanto tidak hanya 

berhasil menjangkau audiens yang luas, tetapi juga mampu mempertahankan 

keterlibatan (engagement) penonton pada level yang tinggi. 

 Keunggulan ini tidak dapat dilepaskan dari strategi pengemasan konten 

yang dilakukan. Kanal Sara Wijayanto memadukan unsur horor spiritual 
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dengan pendekatan dokumenter, narasi investigatif, dan sentuhan personal 

yang membangun kedekatan emosional dengan khalayak. Kecenderungan 

untuk menghadirkan narasumber beragam, termasuk tokoh agama dan praktisi 

spiritual, menambah dimensi reflektif dan memperkaya persepsi penonton 

terhadap fenomena gaib dari perspektif religius. Hal ini selaras dengan teori 

Uses and Gratifications, di mana audiens aktif memilih media yang mampu 

memenuhi kebutuhan hiburan, informasi, sekaligus refleksi nilai. 

 Dalam konteks penelitian ini, fokus pada kanal Sara Wijayanto menjadi 

strategis karena keberhasilan kanal tersebut dalam memadukan daya tarik 

hiburan horor dengan konten bermuatan spiritual telah terbukti mampu 

mempengaruhi pengalaman dan persepsi audiens dalam skala besar. Dengan 

jumlah pelanggan yang sangat signifikan dan intensitas penayangan yang 

konsisten tinggi, kanal ini berpotensi memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap aspek religiusitas penonton, khususnya di kalangan mahasiswa yang 

memiliki literasi digital tinggi dan kecenderungan mengakses platform daring 

sebagai sumber hiburan sekaligus pengetahuan. 

Gambar 2 Channel Youtube Sara Wijayanto dengan jumlah subscriber 11,1 juta 

 

Sumber: Youtube Sara Wijayanto 
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Gambar 3 Unggahan Video Sara Wijayanto terbaru dengan rata-rata jumlah penonton 

lebih dari 1 juta kali ditonton 

 
Sumber: Youtube Sara Wijayanto 

 Menariknya, tayangan seperti ini tidak hanya dikonsumsi sebagai hiburan 

semata, tetapi dalam banyak kasus juga menimbulkan respons afektif dan 

reflektif yang berkaitan dengan aspek spiritualitas dan ketuhanan (Nurdianti & 

Basarah, 2024, p. 16). Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebesar 

66,8% tayangan Youtube Sara Wijayanto berdampak pada kepercayaan mistik 

penontonnya. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi secara ilmiah 

bagaimana motivasi individu dalam menonton film horor religi serta intensitas 

menonton terhadap konten tersebut dapat mempengaruhi atau berkorelasi 

dengan tingkat religiusitas mereka, khususnya di kalangan Mahasiswa UIN 

Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

 Fenomena ini menjadi sangat relevan untuk dikaji, mengingat konsumsi 

media saat ini bukan hanya bersifat pasif, tetapi juga dapat berdampak 

signifikan terhadap konstruksi identitas, nilai-nilai pribadi, dan sikap 

keberagamaan seseorang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara empiris pengaruh dari dua 
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variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu “Motivasi Menonton 

Film Horor Religi dan Intensitas Menonton Youtube Horor Sara Wijayanto 

terhadap Religiusitas Mahasiswa Cirebon”. 

 Penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa semester empat periode 

2023-2024 yang berdomisili di wilayah Cirebon sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan kajian Turner dan Holmes (1984), masa remaja merupakan fase 

di mana pengetahuan, aspirasi, serta nilai-nilai yang dianut individu masih 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, khususnya orang tua (Kaniasari, 

1997, p. 1). Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh motivasi menonton film horor religi dan intensitas 

menonton Youtube Horor Sara Wijayanto terhadap tingkat religiusitas 

mahasiswa di Cirebon. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi menonton film horor religi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon? 

2. Apakah intensitas menonton youtube horor Sara Wijayanto berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon? 

3. Apakah motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton 

youtube horor secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui motivasi menonton film horor religi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon 

2. Mengetahui intensitas menonton youtube horor berpengaruh secara positif 

dan  signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon 

3. Mengetahui motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton 

youtube horor secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menambah 

keilmuan dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya 

dalam tontonan film horor di media yang berdampak pada religiusitas 

Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

b. Memberikan kontribusi intelektual dan pijakan terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya ketika menggali lebih dalam mengenai kajian 
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tentang pengaruh menonton film horor religi dan konten horor 

terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

c. Menjadikan referensi dan pijakan terhadap penelitian-penelitian 

selanjutnya ketika menggali tentang pengaruh menonton film horor 

dan konten horor terhadap religiusitas Mahasiswa UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 

2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi pembaca umum kegunaan penelitian ini dapat mengetahui 

pengaruh menonton film horor dan konten horor terhadap religiusitas 

Mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon dalam membantu da’i 

dalam berdakwah. 

b. Bagi para produsen film horor di Indonesia dan tim kreator Sara 

Wijayanto, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi guna 

meningkatkan kualitas film dan konten untuk kesejahteraan manusia 

agar terhindar dari kesesatan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan penelitian terdiri dari lima bab yang menjadi 

acuan berpikir secara sistematis, adapun lima bab tersebut terdiri dari: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penjelasan dasar dan garis besar dari 

penelitian yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang konsep penelitian yang digunakan, 

terdiri dari definisi dan konsep variabel penelitian, kerangka teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, 

terdiri dari desain penelitian, subyek penelitian, proses 

pengumpulan data dan proses analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis data yang telah diperoleh dari 

responden yang terdiri dari deskripsi data, analisis data penelitian, 

dan interpretasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dimana terdapat fakta 

penting penelitian, serta saran dan rekomendasi, baik terhadap 

pengembangan teoritis, terhadap praktisi dan terhadap penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan beberapa hal penting yang menggambarkan hubungan 

antara motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton tayangan 

horor Sara Wijayanto terhadap religiusitas responden. Kesimpulan ini disusun 

sesuai urutan variabel penelitian dan mempertimbangkan temuan empiris yang 

diperoleh: 

1. Motivasi menonton film horor religi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap religiusitas mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon 

 Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

motivasi menonton film horor religi memberikan kontribusi positif 

terhadap religiusitas responden dengan nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,362 atau 36,2%. Angka ini menunjukkan bahwa sekitar sepertiga 

variasi perubahan religiusitas dapat dijelaskan oleh perbedaan tingkat 

motivasi menonton film horor religi. Sisanya, sebesar 63,8%, dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 Temuan ini menegaskan bahwa film horor religi, yang umumnya 

mengangkat tema kematian, kehidupan setelah mati, dan konsekuensi 

moral, mampu mempengaruhi cara pandang dan kesadaran religius 

penontonnya. Dorongan internal seperti keinginan memperoleh hiburan 
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yang memiliki nilai moral, keinginan memperkuat iman, atau rasa ingin 

tahu terhadap fenomena supranatural bernuansa agama menjadi faktor 

penting yang mendorong penonton untuk memilih tayangan ini. 

 Dari perspektif Uses and Gratifications Theory, motivasi ini 

menunjukkan bahwa khalayak bersifat aktif dalam memilih media yang 

sesuai dengan kebutuhannya yaitu kebutuhan mencari identitas dan jati 

diri yang memberikan muatan horor religius. Dengan demikian, semakin 

tinggi motivasi menonton film horor religi, maka semakin tinggi 

mahasiswa Cirebon untuk merefleksikan nilai-nilai agama yang 

disampaikan melalui tayangan horor religi. 

2. Intensitas menonton YouTube Sara Wijayanto juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap religiusitas mahasiswa UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon 

 Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa intensitas 

menonton tayangan horor Sara Wijayanto berkontribusi terhadap 

religiusitas dengan nilai R² sebesar 0,235 atau 23,5%. Hal ini berarti 

intensitas menonton berperan lebih kecil dibanding motivasi dalam 

mempengaruhi religiusitas. Meskipun demikian, kontribusi ini tetap 

signifikan dan relevan secara praktis. 

 Tayangan horor Sara Wijayanto di YouTube memiliki karakteristik 

unik, yaitu menggabungkan kisah-kisah pengalaman supranatural, 

penelusuran lokasi berhantu serta penyampaian narasi moral di akhir 

tayangan. Penonton yang sering mengakses tayangan ini berpeluang lebih 
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besar untuk terekspos pada pesan moral dan religius yang disisipkan. Akan 

tetapi, pengaruhnya yang lebih rendah dibanding motivasi menonton dapat 

diartikan bahwa frekuensi atau durasi menonton saja tidak cukup kuat 

untuk meningkatkan religiusitas jika tidak disertai motivasi internal yang 

relevan. Hal lainnya bisa terjadi dikarenakan kebiasaan remaja yang 

terbiasa menonton video pendek, sehingga durasi video yang panjang 

hingga 30 menit dapat dianggap sebagai tayangan yang membosankan. 

3. Motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton 

YouTube horor Sara Wijayanto secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap religiusitas mahasiswa UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon 

 Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan melalui analisis regresi 

linear berganda, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) yang 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel motivasi menonton 

film horor religi dan intensitas menonton YouTube horor Sara Wijayanto 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat religiusitas mahasiswa. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,389 mengindikasikan 

bahwa 38,9% variasi perubahan religiusitas mahasiswa dapat dijelaskan 

oleh kombinasi kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya 

sebesar 61,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian 

ini, seperti lingkungan keluarga, interaksi sosial, latar belakang pendidikan 

agama, maupun pengalaman spiritual pribadi.  
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 Temuan ini memperlihatkan bahwa kombinasi antara dorongan 

internal atau motivasi menonton dan keterpaparan berulang atau intensitas 

menonton memiliki efek yang lebih besar daripada masing-masing faktor 

secara terpisah. Penonton yang memiliki motivasi religius sekaligus sering 

mengakses tayangan horor religi akan lebih terdorong untuk merefleksikan 

pesan moral dan ajaran agama yang terkandung dalam tayangan tersebut.  

B. Saran 

 Berikut ini ada beberapa saran yang peneliti bisa berikan dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang positif antara 

motivasi menonton film horor religi dan intensitas menonton Youtube 

Horor. Menjamurnya peminat tayangan horor di Indonesia, maka saran 

kepada para kreator atau produsen film untuk lebih mempertimbangkan 

aspek nilai dan pesan moral dalam setiap karya yang dihasilkan, sehingga 

tayangan horor tidak hanya menjadi media hiburan yang memacu 

adrenalin, tetapi juga mampu memberikan pencerahan dan pembelajaran 

spiritual kepada penonton. Konten yang dikemas dengan sentuhan religi 

dan nilai-nilai kebajikan akan memiliki daya tarik yang lebih luas serta 

memberi dampak positif bagi pembentukan karakter, khususnya di 

kalangan generasi muda.  

2. Kepada para pendakwah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bahwa media horor dengan muatan religius memiliki potensi besar sebagai 

sarana dakwah kultural yang relevan dengan generasi muda. Pendakwah di 
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era digital disarankan untuk tidak hanya mengandalkan metode ceramah 

konvensional, tetapi juga memanfaatkan media populer seperti film, serial 

web, dan kanal YouTube untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan 

yang berinovasi. Dengan memahami tren budaya populer dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam di dalamnya, pesan dakwah akan lebih 

mudah diterima dan dipahami, karena disampaikan melalui media yang 

dekat dengan keseharian audiens. 

3. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki bahasan yang sama, dan 

memiliki tema yang sama diharapkan dapat mengkaji aspek-aspek lainnya 

dalam proses komunikasi massa, yang dapat meminimalisir munculnya 

kesenjangan dalam proses komunikasi. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

memperluas cakupan populasi dengan melibatkan responden dari kalangan 

non-akademisi. Pertimbangannya, responden mahasiswa cenderung 

memiliki pola pikir yang lebih rasional dan kritis dalam menafsirkan pesan 

media, sedangkan sebagian kelompok non-akademisi memiliki latar 

belakang pemikiran agama yang seringkali lebih bersifat normatif atau 

non-empiris. Perbedaan karakteristik audiens ini berpotensi menghasilkan 

dinamika penerimaan pesan yang berbeda, sehingga temuan penelitian 

akan menjadi lebih komprehensif dan mampu menggambarkan pengaruh 

media horor religius pada spektrum khalayak yang lebih luas.
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